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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis serta
mengetahui adopsi inovasi dalam aplikasi Sistem Informasi Penyuluh
“SiSuluh™ Oleh Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Provinsi Sumatera Selatan. Latar belakang dari penelitian ini adalah
tentunya pada Inovasi Sistem Informasi Penyuluh “SiSuluh™ terdapat
para pengguna atau user yang terlibat dalam pelaksanaan inovasi, para
user dalam pengaplikasian Sistem Informasi Penyuluh ini memiliki
peran dan wewenang yang sama yaitu untuk mempermudah kegiatan
penyuluhan. Akan tetapi pada pelaksanaan inovasi Sistem Informasi
Penyuluh “SiSuluh” tersebut masih belum sempumna disebabkan oleh
perbandingan pemahaman dan beberapa faktor lain. Oleh karena itu
dibutuhkan pengadopsian aplikasi dalam inovasi Sistem Informasi
Penyuluh “SiSuluh™ supaya dapat berjalan lebih optimal dan maksimal
dengan mengacu kepada teori Rogers M.Everett yang terdiri dari 5
tahapan, yaitu: Pengetahuan, Persuasi, Keputusan, Implementasi,
Konfirmasi. Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa didalam interaksi ini
adanya keberhasilan pengadopsian inovasi pemaruan di dalam inovasi
Sistem Informasi Penyuluh “SiSuluh™ ini tercapai setelah para wuser
menerima dan menyesuaikan inovasi baru tersebut melalui 5 tahapan
adopsi yaitu, Pengetahuan, Persuasi, Keputusan, Implementasi,
Konfirmasi yang dilakukan oleh para user.

Kata Kunci: Adopsi, SiSuluh, Inovasi Teknologi
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ABSTRACT

The purpose of this study was to find out and analyze and find out the adoption of
innovations in the extension information system application "SiSuluh® by the
Food Crops and Horticulture Office of South Sumatra Province. The background
of this research is of course in the Extension Information System Innovation
"SiSuluh" there are users or users who are involved in implementing innovations,
the users in the application of the Extension Information System have the same
role and authority, namely to facilitate extension activities. However, the
implementation of the "SiSuluh” Extension Information System innovation is still
not perfect due to a comparison of understanding and several other factors.
Therefore it is necessary to adopt applications in the "SiSuluh® Extension
Information System innovation so that it can run more optimally and maximally
by referring to Rogers M. Everett's theory which consists of 5 stages, namely:
Knowledge, Persuasion, Decision, Implementation, Confirmation. This research
method uses a descriptive qualitative method. The results of this study indicate
that in this interaction the success of adopting innovation innovation in the
*SiSuluh" Extension Information System innovation was achieved after users
accepted and adjusted the new innovation through § stages of adoption namely,
Knowledge, Persuasion, Decision, Implementation, Confirmation made by users.

Keywords: Adoption, SiSuluh, Technology Innovation
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perkembangan pelayanan yang ada di dunia tumbuh dengan pesat
dari waktu ke waktu. Perkembangan pelayanan di suatu negara yang
terus meningkat akan menuntut pemerintah negaranya untuk selalu siap
memenuhi segala sarana dan pemenuhan hidup pelayanannya yang baik.
Perkembangan pelayanan yang pesat memberikan implikasi pada
tingginya tekanan terhadap pemanfaatan inovasi untuk menyeimbangi
perkembangan pelayanan yang ada. Penerapan elektronik goverment
merupakan suatu mekanisme interaksi baru (modern) antara pemerintah
dengan masyarakat dan kalangan lain yang berkepentingan (stakeholder)
dimana melibatkan penggunaan teknologi informasi (komputer dan
telekomunikasi, terutama internet) dengan tujuan utama memperbaiki
mutu (kualitas) pelayanan publik.

Peningkatan tersebut merupakan sebuah inovasi pembaruhan dalam
meningkatkan mutu pelayanan. Dalam kamus bahasa Indonesia kata
“inovasi” adalah pengenalan hal-hal yang baru atau pembaharuan.
Menurut Green, Howells & Miles dalam (Zulfa Nurdin, 2016:11)
mendefenisikan inovasi sebagai sesuatu yang baru yaitu dengan
memperkenalkan dan melakukan praktek atau proses baru (barang atau
layanan) atau bisa juga dengan mengadopsi pola baru yang berasal dari
organisasi lain. Selanjutnya Thomas dalam (Zulfa Nurdin, 2016:12)
mendefinisikan inovasi sebagai peluncuran sesuatu yang baru. Tujuan
diluncurkannya sesuatu yang baru kedalam suatu proses adalah untuk
menimbulkan perubahan besar yang radikal. Menurut Oslo Manual
dalam (Zuhal, 2013:58), inovasi memiliki aspek yang sangat luas karena
dapat berupa barang maupun jasa, proses, metode pemasaran atau
metode organisasi yang baru atau telah mengalami pembaharuan yang
menjadi jalan keluar dari permasalahan yang pernah dihadapi oleh
organisasi. Tentang inovasi adalah gagasan, perbuatan, atau sesuatu
yang baru dalam konteks sosial tertentu untuk menyelesaikan masalah
yang ada. Jadi inovasi merupakan suatu upaya perubahan menuju

1



perbaikan yang lebih baik dan baru gunauntuk perkembangan zaman
yang modern, hal ini diharapkan untuk memberi kesan baik dalam hal
pelayanan publik di indonesia.

Dengan perkembangan zaman yang mengubah hal kuno menjadi
modern berkaitan dengan adobsi inovasi untuk mengetahui apakah
perubahan tersebut dapatditerima atau tidak. Adopsi Inovasi di dalam
penyuluhan sering kali diartikan sebagai suatu proses mentalitas pada
diri seseorang atau individu, dari mulai seseorang tersebut menerima
ide-ide baru sampai memutuskan menerima atau menolak ide-ide
tersebut. Adopsi inovasi merupakan suatu proses mental atau perubahan
perilaku baik yang berupa pengetahuan (cognitive), sikap (affective),
maupun keterampilan (psycomotor) pada diri seseorang sejak ia
mengenal inovasi (Rogers, 1983:13) Dalam proses penyuluhan, dimana
salah satu tujuannya adalah agar terjadi perubahan sikap perilaku yang
mengarah pada tindakan maka proses terjadinya adopsi inovasi yang
bertahap sering kali tidak sama pada setiap individu.

Adopsi inovasi aplikasi informasi merupakan bagian penting dalam
perkembangan pelayanan publik yang saat ini telah mengalami
perubahan ruang lingkup yang awalnya pendekatan secara offline dan
berubah menjadi lebih efisien dengan menyediakan kebutuhan
masyarakat secara umum dengan penggunaan aplikasi. Inovasi aplikasi
informasi merupakan bidang yang terkait dengan penyediaan informasi,
penyuluhan, dan kesejahteraan manusia. Dengan menggunakan Inovasi
aplikasi informasi segala bentuk upaya pengendalian efektif dapat
dikendalikan, sehingga akan meningkatkan keberhasilan suatu aplikasi
inovasi teknologi tersebut.

Hal ini tidak menutup kemungkinan pada instansi yang bergerak
pada bidang pertanian seperti Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan yang dituntut untuk selalu
berkembang dalam usaha meningkatkan keunggulan kompetitif guna
mencapai tujuan instansi itu sendiri. Dinas Pertanian TPH Provinsi
Sumatera Selatan memiliki tujuan organisasi untuk dapat terus

mewujudkan keunggulan dalam bidang jasa yang didukung dengan



sumber daya yang baik di dalamnya.

Di Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Sumatera Selatan terdapat sebuah inovasi teknologi yang memudahkan
dinas pertanian maupun petani untuk mempermudah akses dalam
melakukan sebuah interaksi internal maupun eksternal, aplikasi itu ialah
“Pentas Sitepat” yang memiliki 9 aspek yang berbeda dalam fungsi
setiap aplikasi tersebut :

Gambar 1

Susunan 9 Aplikasi

Sumber : Banner di Dinas Pertanian TPH Provinsi Sumsel

Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura yang
dipercaya oleh Pemerintah sebagai penghubung antara pihak internal dan
eksternal selalu berinovasiuntuk peningkatakan Pelayanan kepada petani
dan salah satu diantaranya dengan Penerbitan Aplikasi Pentas Sitepat.
Aplikasi yang diterbitkan oleh Dinas PTPH ini adalah inovasi terbaru
yang tentunya memiliki fungsi yang lebih baik dan banyak serta dapat
terintegrasi dengan system informasi kepesertaan PTPH yang
berhubungan melalui web browser dan sistem berbasis smartphone. Salah
satu aplikasi yang menunjang Pentas Sitepat adalah suatu aplikasi yang

membahas tentang penyuluhan.

Penyuluhan juga dikategorikan sebagai proses pendidikan luar
sekolah yaitu pendidikan non-formal, bukan pendidikan umum yang
menjadi sasaran dari pendidikannya adalah petani. Sebelum terciptanya

aplikasi sistem informasi penyuluh di Dinas Pertanian Tanaman Pangan



dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan ini, kegiatan penyuluhan
dilakukan secara langsung dan tidak ada teknologi pembantu yang bisa
memberikan informasi dan merekap informasi dengan cepat, seperti yang
ada di dalam Undang-undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem
Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan disebutkan bahwa
penyuluhan merupakan proses pembelajaran bagi pelaku utama serta
pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan
mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi,
permodalan dan sumberdaya lainnya, sebagai upaya untuk meningkatkan
produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan dan kesejahteraannya serta
meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup,
penyuluhan adalah hal yang penting untuk proses pendidikan dan
pembelajaran bagi pelaku utama untuk mencapai hasil yang maksimal.
Perubahan dari kegiatan penyuluhan secara langsung dan informasi
yang diberikan menggunakan aplikasi sistem informasi penyuluh yang
mempermudah  kegiatan penyuluhan dan memiliki tujuan untuk
mensejahterakan pertanian di Sumatera Selatan ini lah yang merupakan
sebuah pemanfaatan Teknologi Informasi dalam mewujudkan pelayanan
prima yang dilakukan oleh Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura dengan membuat program layanan Sistem Informasi
Penyuluh. Sebuah cara untuk mendorong Dinas Pertanian TPH untuk
melakukan pengawasan ekternal terhadap kinerja Petugas Pendambing
Peningkatan Ekonomi Pertanian sekaligus memonitor penyelesaian
kebutuhan dan kepentingan Petani disetiap Kabupaten Kota yang ada di
Sumatera Selatan yang tidak perlu menuju ke Dinas Pertanian TPH secara
terus menerus. Salah satu aplikasi yang ada dalam pentas sitepat ialah
Sistem Informasi Penyuluh “SiSuluh” yang merupakan masukan dari
Pentas Sitepat yang terdiri dari 9 aplikasi dibawah naungan langsung dari
gubernur Sumatera Selatan, seperti yang bisa dilihat dari gambar dibawah

ini:



Gambar 2

SiSuluh Dinas Pertanian

fSisui h

Sumber : Dinas Pertanian TPH Prov Sumsel

Sistem Informasi Penyuluh “Sisuluh” merupakan aplikasi yang
tergabung didalam Pentas Sitepat dibawah nauangan Dinas PTPH
berdasarkan seruan Gubernur Sumsel untuk mempermudah akses absensi,
kegiatan penyuluh, pengumpulan laporan kinerja, dan mendapatkan
informasi yang diterima dari petugas pendamping peningkatan ekonomi
pertanian untuk meningkatkan petani di Sumatera Selatan. Informasi yang
diterima dari P2EP tersebut berguna untuk bahan tinjauan pembaharuan
peningkatan petani-petani yang ada, P2EP disebar ke 17 Kabupaten di
Sumsel untuk mendapatkan Informasi yang berguna. Namun aplikasi ini
masih memiliki banyak kekurangan dan masih belum optimal karena
aplikasi tersebut baru berjalan setahun ini pada penggunaan aplikasi
”SiSuluh” ini masih terdapat beberapa masalah, sehingga penggunaannya
belum optimal, contohnya seperti masih banyak kekurangan sebagai user
dalam pemahaman aplikasi, butuh fitur lebih, kurang efektif berjalan atau
lemot, laporan kegiatan harian cuma bisa satu kali dan dapat melakukan
pemalsuan titik koordinat dalam proses absensi P2EP.

(Winkel dan Hastuti, 2006:316) menjelaskan bahwa Layanan
Informasi adalah usaha untuk membekali para siswa dengan pengetahuan
tentang data dan faktadi bidang pendidikan sekolah, bidang pekerjaan dan
bidang perkembangan pribadi- sosial, supaya mereka dengan belajar

tentang lingkungan hidupnya lebih mampu mengatur dan merencanakan



kehidupannya sendiri. Layanan informasi di di Dinas Pertanian telah
mengalami perubahan untuk membangun kepuasan penyuluhan dengan
meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam pelayanan informasi. Sistem
Informasi penyuluh adalah suatu bentuk mekanisme baru yang dibuat
Dinas Pertanian TPH. Dalam wawancara yang di lakukan oleh peneliti,
“SiSuluh” merupakan inovasi berupa aplikasi mobile android yang
diluncurkan oleh Dinas Pertanian TPH dibawah naungan Gubernur
Sumatera Selatan.

Sistem Informasi Penyuluh merupakan hasil dari pengembangan
konvensional layanan publik menjadi digital yang menggunakan teknologi
internet. Hal ini dapat memudahkan Penyuluh dan P2EP untuk membuat
laporan mengenai kabupaten yang mereka tangani serta melakukan absensi
berkalan. Pelayanan publik informasi sebelumnya yaitu dengan datang
langsung untuk membuat laporan Kkinerja serta absensi manual, dengan
pembaruan pembentukan P2EP inilah membuat inovasi “SiSuluh” ini
terbentuk untuk mempermudah proses kinerja penyuluhan. Dengan
kemunculan inovasi tersebut diharapkan dapat memudahkan Penyuluh dan
P2EP untuk menyampaikan laporan kinerja dan proses absensi.

Moderenisasi dan kemajuan di bidang teknologi Dinas Pertanian
TPH masih berkembang begitu juga dengan para pengguna aplikasi ini
yaitu para penyuluh dan petugas pendamping peningkatan ekonomi
pertanian di Provinsi Sumatera Selatan, hal ini dikarenakan masih banyak
kekurangan yang didapat dalam aplikasi “SiSuluh” ini dikarenakan sistem
informasi ini masih tahap berkembang dibandingkan dengan aplikasi
SiTepat yang lain. Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan
Ibu Renvi Anggaraini, SP selaku Kadep Pengawasan P2EP Kabupaten
OKU di Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Sumatera Selatan :

“SiSuluh ini memang memudahkan untuk melakukan
Absensi dan Pengumpulan laporan kinerja dengan fitur
yang simple dan bisa dipahami dengan mudah oleh P2EP.
Hanya dengan sekali klik dan mengikuti prosedurnya
proses absensi pun selesai dan telah direkam serta sudah
masuk laporan ke pusat melalui sesama pengguna
aplikasi, namun proses absensi dan pelaporan kinerja



yang seharusnya dilakukan oleh P2EP tidak berjalan

dengan baik, yang mengartikan bahwa para P2EP sering

tidak melaksanakan tugasnya padahal aplikasi ini

menyediakan fitur yang simple dan mudah dipahami.”

Berdasarkan data diatas, proses adopsi aplikasi sistem informasi
penyuluh ini dari manual ke online dapat di katakan belum bisa mengikuti
dan berhubungan dengan perkembangan penggunaan internet, digital,
teknologi komputer dan aplikasi serta inovasi yang mengikuti
perkembangan zaman modern seperti sekarang. Hal ini berhubungan
dengan perlakuan petugas pendamping peningkatan ekonomi pertanian
(P2EP) dalam melaksanakan tugasnya didalam aplikasi “SiSuluh”.
Resiko yangdihadapi oleh petugas P2EP dapat dikatakan krusial dalam
melakukan tugasnya maka dari itu perlunya pelatihan dan penerapan
sistem informasi dengan baik. Perbedan kesiapan menggunakan layanan
berbasis digital ini disebabkan faktor-faktor demografis terutama usia dan
pendidikan, yaitu orang yang lebih teredukasi dan lebih muda
bersemangat mengadopsi sistem ini. Hal ini berkaitang dengan jumlah
penyuluh yang mengalami permasalahan tersebut, dengan didukung oleh
jumlah penyuluh yang banyak membuat target, dan berikut ini merupakan
data jumlah penyuluh di dinas Pertanian Sumatera Selatan.
Gambar 3

Jumlah Penyuluh Dinas Pertanian TPH Provinsi Sumsel

Jumlah
137 258 395
NON MILENIAL AKTIF

Sumber : Simluhtan 2022 Dinas Pertanian TPH Sumsel
Melihat data tersebut, diketahui bahwa jumlah penyuluh di Dinas
Pertanian dan Tanaman Pangan Provinsi Sumatera Selatan yaitu 3.957,



namun penulis mengambil data dari P2EP dan Penyuluh yang ada di
dinas Provinsi berjumlah 50 P2EP. Dengan tingginya jumlah penyuluh
dan P2EP yang yang ada menggambarkan betapa pentingnya aplikasi ini
berjalan dengan efektif serta dengan jumlah yang dihadapi maka perlu
adanya pengawasan terhadap user menggunakan adopsi inovasi supaya
mendapatkan hasil yang baik pada Dinas Pertanian TPH Provinsi
Sumatera Selatan hal ini diharapkan agar dapat dengan mudahnya
terlaksananya aplikasi SiSuluh tersebut. Bisa dilihat juga dari data yang
penulis lampirkan pada gambar, sebagai berikut :
Gambar 4

Jumlah P2EP di Dinas Pertanian
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Sumber : Data diolah oleh penulis

Gambar diatas merupakan acuan penulis dalam meneliti penulisan ini
yang membantu dalam menyelesaikan skripsi, total P2EP di kota
palembang berjumlah 100, dan yang ditugaskan di kantor sekitar 50
P2EP, yang mereka terbagi menjadi milenial dan non milenial yang
penulis bagikan berdasarkan perbandingan usia demografis. Selain dari
itu sarana dan prasarana juga termasuk didalam penunjang dproses
pengadopsian aplikasi, dan berikut ini merupakan data kesiapan sarana
dan prasarana di dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura

Provinsi Sumatera Selatan.



Tabel 1

Kelengkapan Sarana dan Prasaran

No. Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1. Smartphone Ada Pribadi
2 Komputer / Laptop Ada Semi-pribadi
3. Website Ada Instansi
4. Akses Internet Ada Pribadi
5. Transportasi Ada Semi-Pribadi

Sumber : data diolah penulis

Sarana dan prasarana yang dibutuhkan dan harus diberikan oleh
Dinas Pertanian TPH guna berjalannya sebuah proses pengadopsian
aplikasi secara efektif. Sarana dan prasarana ini juga sangat dibutuhkan
sebagai penunjang kelancaran dari setiap kegiatan serta proses yang
dilaksanakan, seperti peralatan elerktronik komputer, akses internet,
serta alat penunjang kerja pegawai. Hal ini dipandang penting karena
kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh sarana danperasarana yang baik
serta lingkungan kerja yang nyaman. Aplikasi “SiSuluh” sebagai sarana
untuk menyampaikan berbagai informasi kepada petani memegang
peranan yang cukup strategis dalam mempercepat proses adopsi inovasi.

Pada dasarnya inovasi berbasis teknologi yang berjalan dalam
bidang pelayanan publik ini seharusnya memiliki peranan pemahaman
dan manfaat yang luas khususnya untuk masyarakat. Menurut
(Subaryadi dkk, 2007:92), menyatakan bahwa inovasi merupakan
keahlian untuk penerapan kreativitas dalam bentuk pemecahan problem
serta mendapatkan peluang (doing new thing) . Hal ini dapat menjadi
acuan bagi instansi untuk menemukan kegunaan lain dalam penggunaan
aplikasi Sistem Informasi Penyuluh ini, yang dapat dikembangkan lagi
menjadi hal yang besar untuk kedepannya. Pada hakekatnya negara
dalam hal ini pemerintah (birokrat) haruslah dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat. Kebutuhan dalam hal ini bukanlah kebutuhan secara
individual akan tetapi berbagai kebutuhan yang sesungguhnya

diharapkan oleh masyarakat.



Aplikasi ini memiliki potensi untuk menghasilkan kinerja aplikasi
yang lebih maksimal dibandingkan hanya sebagai tempat untuk
pengumpulan laporan kinerja harian dan absensi harian oleh P2EP di
sumatera selatan, seperti contoh bisa menjadikan tempat diskusi
berbagai macam mengenai pertanian di aplikasi, "SiSuluh™ bisa dibuka
dan diakses secara umum serta bisa digunakan oleh masyarakat umum
untuk mengetahui berbagai jenis tumbuhan dan hortikultura yang ada di
Sumatera Selatan, selain itu juga Sistem Informasi Penyuluh ini bisa
menjadi tempat pengunduhan video mengenai penyuluhan yang bisa
diakses melalui aplikasi tersebut, sehingga banyak diharapkan dari
inovasi berbasis teknologi "SiSuluh™ ini bisa membuat banyak
pembaruan dalam penyuluhan di Sumatera Selatan, bukan hanya untuk
proses pengumpulan laporan kinerja harian dan absensi pengguna.

Untuk mencapai tujuan di atas, Pemerintah Provinsi Sumatera
Selatan telah mengeluarkan Peraturan untuk Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan Nomor 41 Tahun
2016 Pasal 4 poin ke 10 yang berbunyi “penyelenggaraan penyuluhan
dan pengembangan sumber daya manusia pertanian” serta Peraturan
untuk Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Sumatera Selatan Nomor 41 Tahun 2016 Pasal 20 poin ke 3 tentang
penyuluhan yang harus dilaksanakan, dan aplikasi SiSuluh menjadi
wadah untuk penyuluhan yang baik, dalam hal ini penggunaan aplikasi
“SiSuluh” akan meningkat pertanian Sumsel, sehingga penyuluhan
penting untuk terus dilakukan untuk peningkatan pertanian di provinsi
Sumatera Selatan. Berdasarkan banyaknya jumlah penyuluh dan P2EP
serta mencakup 17 kabupaten kota yang luas dalam pelaksanaan aplikasi
“SiSuluh”, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan aplikasi merupakan
aspek penting dalam bidang penyuluhan di dinas Pertanian PTPH. Sama
seperti instansi-instansi lainnya, Dinas Pertanian TPH pastinya memiliki
target pelaksanaan yang harusdipenuhi. Target pelaksanaan aplikasi ini
sendiri menjadi acuan pertimbangan menentukan Langkah dan
kebijakan apa yang harus diambil guna meningkatkan kinerja untuk
aplikasi.
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Kebaruan dalam penelitian ini dari penelitian terdahulu yang
membahas tema adopsi inovasi manajemn informasi aplikasi yaitu dalam
penelitian ini menggunakan keadaan yang baru serta informan yang lebih
luas, kemudian secara spesifik masih belum ditemukan peneliti yang
membahas objek tentang inovasi aplikasi Sistem Informasi Penyuluh
”SiSuluh”. Oleh karena itu urgensi pada penelitian ini diharapkan agar
bisa mendapatkan solusi dari masalah yang ada dan menjadi bahan
pertimbangan dalam solusi kreatif pada Dinas Pertanian TPH Provinsi
Sumsel dikarenakan aplikasi ini sangat berguna untuk masyarakat di
Provinsi Sumsel.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut, mengenai aplikasi “SiSuluh” pada Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan, peneliti ingin
meneliti bagaimana adopsi aplikasi “SiSuluh” dilihat dalam konteks
aplikasi tersebut dalam mengakomodir kegiatan penyuluh dalam
meningkatkan pertanian Sumsel, sehingga nantinya dapat dibahas dan
ditindaklanjuti agar dapat ditemukan jalan keluar terhadap permasalahan
tersebut. Selain itu juga dapat mengetahui apakah penyuluh dan P2EP
mengadopsi atau tidak aplikasi “SiSuluh”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
yang muncul ialah Bagaimanakah adopsi inovasi aplikasi “SiSuluh”
pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi

Sumatera Selatan ini?

1.3  Tujuan

Berdasarkan dengan permasalahan diatas, maka penelitian ini
memiliki tujuan yakni untuk mengetahui, mengindentifikasi dan
menganalisis adopsi inovasi aplikasi “SiSuluh” pada dinas pertanian

tanaman pangan dan hortikultura provinsi sumatera selatan.

14 Manfaat
Manfaat dari penulisan judul ini dengan permasalahan dan tujuan

diatas maka penelitian ini memiliki manfaat yang ada yaitu:
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a. Manfaat Teoristis

Hasil pada laporan ini dapat digunakan untuk memberikan
sumbangsih pemikiran dan informasi pada jurusan Illmu
Administrasi  Publik khususnya yang berkaitan dengan
Manajemen Publik mengenai Adopsi Inovasi Aplikasi di
instansi pemerintah daerah.

. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan saran,
informasi, masukan, dan pertimbangan bagi Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan
dalam memahami adopsi inovasi aplikasi “SiSuluh”..
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